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ABSTRACT 

Mathematical Literacy is an important skill that students must have to formulate, use, and interpret mathematical 
concepts in solving contextual problems. However, the results of a preliminary study showed that some students 
had difficulty in solving fraction story problems. One of the factors suspected to influence this is low Self-
Confidence which causes students to hesitate and be less sure of their answers, thus impacting their mathematical 
literacy skills. This study aims to describe the mathematical literacy skills of grade VII L students of SMP Negeri 
1 Kuta Utara in solving story problems on fraction material in terms of their Self-Confidence level in the 
2025/2026 academic year. Of the thirty-one students who participated in this qualitative descriptive study, nine 
students were randomly selected from three levels of self-confidence: high, medium, and low. Data collection 
techniques included a Self-Confidence questionnaire, a mathematical literacy test based on PISA indicators 
(formulating, using, interpreting), interviews, and documentation. The results showed that students with high Self-
Confidence were able to fulfill all stages of literacy consistently, while the medium and low categories showed 
inconsistencies, especially at the using and interpreting stages. Thus, Self Confidence is closely related to students' 
mathematical literacy abilities in solving story problems on fractional number material. 
 
Keywords: Mathematical Literacy, Self Confidence, Fractions, Grade VII Students 

ABSTRAK 
Kemampuan Literasi Matematika merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa untuk merumuskan, 
menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Namun, 
hasil studi pendahuluan menunjukkan bebrapa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pecahan. Salah 
satu faktor yang diduga memengaruhi adalah rendahnya Self Confidence yang menyebabkan siswa ragu, dan 
kurang yakin terhadap jawabannya sehingga berdampak pada kemampuan literasi matematika.  Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa kelas VII L SMP Negeri 1 Kuta Utara dalam 
menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan ditinjau dari tingkat Self Confidence tahun ajaran 2025/2026. Dari 
tiga puluh satu siswa yang berpartisipasi dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, dipilih sembilan siswa secara 
acak dari tiga tingkat kepercayaan diri: tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data meliputi angket Self 
Confidence, tes literasi matematika berdasarkan indikator PISA (merumuskan, menggunakan, menafsirkan), 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan Self Confidence tinggi mampu 
memenuhi seluruh tahapan literasi secara konsisten, sedangkan kategori sedang dan rendah menunjukkan 
ketidakkonsistenan, terutama pada tahap menggunakan dan menafsirkan. Dengan demikian, Self Confidence 
berkaitan erat dengan kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
bilangan pecahan. 
 
Kata Kunci: Literasi Matematika, Self Confidence, Bilangan Pecahan, Siswa Kelas VII 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya terencana yang dilakukan secara sadar untuk membina 

sikap dan perilaku seseorang dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki sehingga terbentuk 

pribadi yang unggul (Rahman et al., 2022). Selain memberikan pengetahuan, pendidikan juga 

membentuk kemampuan berpikir kritis dan logis, serta kepribadian sosial. Purwaningsih et al., 

mailto:igapawulandari@unmas.ac.id


Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Matematika (PEMANTIK) 
 
Vol. 6 No. 1 (1 Maret 2026)                                                                             ISSN: 2797-9547 
 

 22 

(2022) menyatakan bahwa tanggung jawab atas upaya ini tidak hanya berada pada pihak 

sekolah, melainkan memerlukan kerja sama dari berbagai pihak agar proses belajar dan 

lembaga pendidikan terus berkembang. Pendidikan berperan penting dalam mendorong 

kemajuan negara melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia (Kognisi et al., 2021). 

Selaras dengan hal tersebut, salah satu bidang studi yang berkontribusi signifikan dalam 

mengembangkan pola pikir dan kompetensi siswa adalah mata pelajaran matematika (Fauzan 

& Anshari, 2024). Pembelajaran matematika melatih kemampuan menyelesaikan masalah, 

kedisiplinan, kejujuran, dan ketekunan sebagai pembentuk karakter serta etika peserta didik.  

Matematika adalah ilmu yang membahas tentang angka, ruang, pola, serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Jannah & Hayati, 2024). Menurut Amsikan & Deda (2018), 

Peran dan potensi matematika sangat penting untuk mengaitkan pengalaman sehari-hari siswa 

dengan konsep formal dan abstrak, sehingga memudahkan siswa memahami materi. Menurut 

Kusumawardani et al., (2018) dikatakan bahwa kemampuan penalaran siswa berfungsi sebagai 

dasar untuk mengembangkan literasi matematika dan penguasaan matematika penting untuk 

kemampuan berhitung. Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan seseorang 

untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Manoy & Sari 2020). Kemampuan literasi matematika mencakup 

penggunaan konsep dan simbol matematika yang dikaitkan dengan permasalahan dunia nyata 

(Matondang et al., 2023). Kemampuan Literasi Matematika adalah salah satu aspek penting 

yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan literasi matematika 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena membantu siswa dapat 

lebih mudah dalam menyelesaikan berbagai permasalahan, khususnya yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari (Jannah & Hayati, 2024). Hasil PISA mengindikasi bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa di Indonesia belum mencapai standar rata-rata, sehingga perlu 

dilakukan upaya untuk peningkatan secara berkelanjutan (Kusumawardani et al., 2018). 

Menurut Matondang et al., (2023) kondisi tersebut memerlukan penguatan kemampuan literasi 

matematika guna mendukung pencapaian akademik sekaligus mendukung mutu sumber daya 

manusia di berbagai bidang kehidupan. Dalam konteks tersebut, salah satu ranah afektif yang 

penting dalam aspek kehidupan adalah rasa percaya diri (Self Confidence) (Ramatyaningsih, 

2020).  

Menurut Junaedi & Yulianto, (2025) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan 

komponen penting dalam proses pembelajaran matematika, karena mendorong siswa untuk 

berani mengemukakan pendapat dan tidak mudah menyerah saat menangani masalah yang 
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muncul dalam kehidupan sehari-hari. Tingginya tingkat kepercayaan diri pada siswa 

mendorong mereka lebih berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan meningkatnya hasil 

prestasi belajar (Ningsih & Warmi, 2021). Sedangkan kepercayaan diri (Self Confidence)  

rendah, mengakibatkan dampak negatif terhadap hasil belajar dan menimbulkan sikap pasif 

selama pembelajaran berlangsung (Oktapiani et al., 2023).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Safitri et al., (2022) menyatakan bahwa siswa 

dengan Self Confidence tinggi mampu memenuhi seluruh indikator matematis, sedangkan 

siswa dengan Self Confidence sedang belum memenuhi seluruh indikator yang ada, terutama 

dalam penyajian ulang masalah. Sementara itu siswa dengan Self Confidence rendah masih 

mengalami kesulitan pada hampir seluruh aspek untuk menarik kesimpulan. Penelitian lain 

oleh Hidayatulloh et al., (2021) menunjukan bahwa Self Confidence mempengaruhi 

kemampuan literasi matematika. Siswa dengan Self Confidence tinggi dapat merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan masalah, tingkat sedang hanya mampu merumuskan dan 

menerapkan, sedangkan tingkat rendah belum dapat memenuhi ketiga indikator literasi 

matematika. Meskipun demikian, kajian literasi matematika dalam penyelesaian soal cerita 

pada materi berbeda masih jarang diteliti.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap 

guru matematika di SMP Negeri 1 Kuta Utara pada saat pelaksanaan PLP II, ditemukan bahwa 

beberapa siswa mengalami kendala pada tahap awal literasi matematika, yaitu merumuskan 

masalah, sehingga sulit untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. Kondisi ini memerlukan arahan 

dan bimbingan lebih lanjut dikarenakan adanya kendala. Salah satu penyebabnya adalah 

rendahnya Self Confidence. Hal ini terlihat dari ketakutan yang dirasakan siswa dalam 

menyampaikan pendapat, gugup saat maju ke depan kelas yang dapat menghambat 

kemampuan literasi matematika. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis tingkat Self 

Confidence siswa untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan literasi matematika 

siswa. Materi yang digunakan adalah Bilangan Pecahan, siswa dapat memahami konsep, 

mengoperasikan berbagai bentuk pecahan, dan menyelesaikan masalah terkait kehidupan 

sehari- hari.  

Berdasarkan studi pendahuluan dan penelitian yang relevan, peneliti tertarik melakukan 

penelitian berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP Kelas VII dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau dari Self Confidence”. Penelitian ini diharapkan membantu 

merancang strategi pembelajaran yang tidak semata-mata meningkatkan kemampuan kognitif, 

tetapi juga menumbuhkan Self Confidence siswa.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif. Metode tersebut 

berfokus mengamati pada suatu fenomena melalui pengumpulan dan penyajian data kualitatif 

secara deskriptif, khususnya mengenai kemampuan literasi matematika. Penelitian ini 

dilakukan kepada siswa SMP Negeri 1 Kuta Utara kelas VII L. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi tes dan nontes. Tes yang digunakan berupa soal uraian berbentuk soal 

cerita, sedangkan nontes yang digunakan meliputi angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Angket digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kepercayaan diri (Self Confidence). Angket 

Self Confidence yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala Likert dengan 4 pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Pemberian skor untuk pernyataan positif adalah 4, 3, 2, dan 1, sedangkan untuk 

pernyataan negatif diberikan skor sebaliknya yaitu 1, 2, 3, dan 4. Skor total masing-masing 

siswa kemudian dihitung untuk menentukan tingkat Self Confidence. Indikator Self Confidence 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) percaya terhadap kemampuan sendiri, (2) 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, (3) memiliki konsep diri yang positif, (4) 

berani mengemukakan pendapat. Tes yang digunakan berupa soal uraian berbentuk soal cerita 

pada materi bilangan pecahan untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa, 

sedangkan wawancara dilakukan secara fleksibel untuk memperdalam jawaban siswa pada 

hasil tes yang telah dikerjakan. Soal yang diberikan kepada siswa sebelumnya dilakukan uji 

validitas oleh dua orang ahli guna memastikan kelayakan setiap butirnya. Setelah pelaksanakan 

tes, dilakukan pemberian skor yang telah tersedia pada tahap-tahap literasi matematika. 

Kemudian penentuan kategori Self Confidence dilakukan menggunakan nilai rata-rata (mean) 

dan standar deviasi (SD). Kriteria pengelompokan ditentukan sebagai berikut: kategori 

tinggi	(𝑥 ≥ 𝑥̅ + 0,5𝑆𝐷); kategori sedang (𝑥̅ − 0,5	𝑆𝐷 < 𝑥 < 𝑥̅ + 0,5	𝑆𝐷); kategori rendah 

(𝑥 ≤ 𝑥̅ − 0,5	𝑆𝐷) dengan 𝑋 adalah skor individu, 𝑋̄ adalah rata-rata skor keseluruhan siswa, 

dan 𝑆𝐷 adalah standar deviasi. Setelah diperolehnya seluruh data, maka dilakukan analisis data 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (triangulasi teknik), serta penarikan 

kesimpulan.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kuta Utara Kelas VII L yang berjumlah 

31 siswa. Tahapan awal penelitian ini dimulai dengan penyebaran angket Self Confidence yang 

berisi 33 pernyataan positif maupun negatif untuk mengetahui kepercayaan diri siswa, dan 
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diberikan tes kemampuan literasi matematika sebanyak 5 soal cerita materi pecahan pada 

masing-masing siswa. Kemudian hasil tersebut dikelompokkan menjadi 3 kategori berdasarkan 

rata-rata dan standar deviasi sehingga diperoleh persentase sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengkategorian Angket Self  Confidence 

Kategori Banyak Siswa Persentase 
Tinggi 10 32,26% 
Sedang 11 35,48% 
Rendah 10 32,26% 

 
 Tabel 1 menunjukkan pengkategorian kepercayaan diri (Self Confidence). Setelah itu 

diberikan tes kemampuan literasi matematika sebanyak 5 soal materi bilangan pecahan yang 

dinilai menggunakan pedoman penskoran yang mengacu pada tahapan literasi matematika. 

Adapun pengkategoriannya sebagai berikut: 

Tabel 2. Pengkategorian Kemampuan Literasi Matematika 

Kategori Banyak Siswa Persentase 
Tinggi 15 48,38% 
Sedang 7 22,58% 
Rendah 9 29,03% 

 
Berdasarkan hasil angket Self Confidence, dipilih sebanyak 9 orang siswa sebagai 

subjek penelitian dari masing-masing kategori. Setiap subjek diberikan kode agar memudahkan 

penulisan sekaligus menjaga kerahasian. Adapun daftar kode subjek penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3. Daftar Pengkodean Self Confidence 

Subjek Kategori Self Confidence Kode 
SETD Self Confidence Tinggi  ST-1 
NMATD Self Confidence Tinggi  ST-2 
NLGAPCG Self Confidence Tinggi  ST-3 
IMRWMP Self Confidence Sedang  SS-1 
NLKPL Self Confidence Sedang  SS-2 
NKEP Self Confidence Sedang  SS-3 
IPDSP Self Confidence Rendah SR-1 
ZAF Self Confidence Rendah SR-2 
PPRJ Self Confidence Rendah SR-3 

Kode tersebut digunakan dalam penyajian dan pembahasan hasil penelitian guna 

mempermudah identifikasi setiap subjek sesuai dengan tingkat Self Confidence yang dimiliki 

selama proses analisis. Selanjutnya, wawancara dilakukan terhadap subjek terpilih guna 

mengidentifikasi fase literasi matematika yang mampu dipenuhi, dengan data yang dianalisis 

berupa hasil tes tertulis dan wawancara dari pada masing-masing kategori. Berdasarkan analisis 
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terhadap kesembilan subjek tersebut, kemampuan literasi matematika ditinjau dari tingkat Self 

Confidence dilihat berdasarkan pencapaian siswa dalam menyelesaikan soal sesuai fase literasi 

matematika. Hasil analisis tersebut disajikan pada tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa pada Setiap Soal 

Kode Subjek Kesimpulan 
ST-1, ST-2, ST-3 ST-1, ST-2, dan ST-3 mampu memenuhi ketiga fase literasi matematika 

pada seluruh nomor soal. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga subjek 
tersebut memiliki kemampuan yang berkategori baik dalam memenuhi 
setiap fase literasi matematika pada masing-masing nomor soal. 

SS-1, SS-2, SS-3 SS-1 mampu memenuhi ketiga fase literasi matematika pada seluruh 
nomor soal. Hal ini menunjukkan bahwa SS-1 memiliki kemampuan 
yang berkategori baik dalam memenuhi setiap fase literasi matematika 
pada masing-masing nomor soal. Sedangkan SS-2 mampu memenuhi 
ketiga fase literasi matematika pada soal nomor 1,3,4, dan 5. Pada soal 
nomor 2 SS-2 hanya mampu memenuhi fase L1 dan L2 yaitu 
merumuskan dan menggunakan konsep matematika. Dalam fase L3 SS-
2 kurang teliti saat menjawab soal dan menuliskan kesimpulan jawaban 
yang tidak lengkap. Sehingga SS-2 dikategorikan baik. Sementara itu, 
SS-3 mampu memenuhi ketiga fase literasi matematika pada soal nomor 
1 dan 2. Pada soal nomor 3 SS-3 hanya mampu memenuhi fase L1 yaitu 
merumuskan masalah, dalam fase L2 dan L3 SS-3 salah perhitungan 
saat mengerjakan soal tersebut. Sedangkan pada soal nomor 4 dan 5, 
SS-3 memberi alasan tidak memahami soal dan kekurangan waktu saat 
mengerjakan soal tersebut. Sehingga SS-3 dapat dikategorikan kurang 
baik. 

SR-1, SR-2, SR-3  SR-1 mampu memenuhi ketiga fase literasi matematika pada soal 
nomor 1,2 dan 4. Pada soal nomor 3 SR-1 hanya mampu memenuhi fase 
L1 merumuskan masalah, SR-1 tidak memenuhi fase L2 dan fase L3 
dikarenakan kurang teliti dalam proses perhitungan maupun saat 
menuliskan kesimpulan. Pada soal nomor 5 SR-1 hanya mampu 
memenuhi fase L1 dan fase L2, sedangkan pada fase L3 SR-1 belum 
memeriksa kembali jawaban sehingga terdapat kesalahan dalam 
menuliskan kesimpulan jawaban. Sehingga SR-1 dapat dikategorikan 
cukup baik. Sedangkan SR-2 mampu memenuhi ketiga fase literasi 
matematika pada soal nomor 1,2 dan 3. Pada nomor 4 hanya memenuhi 
fase L1 yaitu merumuskan masalah, namun pada fase L2 dan L3 SR-2 
tidak memenuhi dikarenakan keliru dan kurang teliti saat menghitung 
penyelesaiannya dan menuliskan kesimpulan. Pada nomor 5 SR-2 
hanya mampu memenuhi fase L1 yaitu merumuskan masalah, namun 
SR-2 tidak memenuhi fase L2 dan L3 dikarenakan tidak menjawab soal 
dengan memberikan alasan belum mengerti dengan soal yang diberikan. 
Sehingga SR-2 dapat dikategorikan kurang baik. Sementara itu, SR-3 
hanya mampu memenuhi fase L1 yaitu merumuskan masalah pada 
nomor 2,3, dan 4. Pada soal nomor 1 dan 5 SR-3 tidak mampu 
memenuhi semua fase literasi matematika dikarenakan belum mengerti 
dengan konteks soal tersebut. Sehingga SR-3 dikategorikan tidak baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada tabel 4 diatas, pembahasan ini 

menguraikan secara lebih mendalam temuan penelitian terkait kemampuan literasi matematika 

siswa kelas VII L dalam menyelesaikan soal cerita materi bilangan pecahan ditinjau dari tingkat 

Self Confidence. Adapun pembahasan dari analisis tersebut sebagai berikut: 

Kemampuan Literasi Matematika Siswa kelas VII L dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

pada Materi Pecahan  

Pada fase merumuskan masalah (L1), sebagian besar siswa mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan, namun kelengkapan serta ketepatannya masih 

berbeda-beda. Sebagian siswa sudah merumuskan masalah secara sistematis, sementara yang 

lain masih kesulitan memahami konteks soal sehingga jawabannya belum tepat atau lengkap. 

Pada fase menggunakan matematika (L2), kemampuan siswa cenderung menurun 

dibandingkan fase merumuskan masalah. Sebagian siswa belum mampu memilih strategi dan 

menggunakan operasi pecahan secara tepat, sehingga masih terjadi kekeliruan dalam langkah 

penyelesaian maupun perhitungan. Pada fase menafsirkan matematika (L3), kemampuan siswa 

paling rendah dibandingkan dua fase sebelumnya. Sebagian siswa belum mampu 

menyimpulkan hasil secara tepat dan mengaitkannya dengan konteks soal, terlihat dari tidak 

adanya kesimpulan, ketidaksesuaian dengan konteks, serta tidak dilakukan pengecekan ulang 

terhadap jawaban. 

Tingkat Self Confidence Siswa kelas VII L dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi 

Pecahan 

Berdasarkan hasil analisis angket Self Confidence, siswa kelas VII L dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga tingkat kepercayaan diri, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Perbedaan tingkat Self Confidence ini tercermin dari sikap siswa dalam mengerjakan soal 

matematika, keberanian mengambil keputusan, serta keyakinan terhadap jawaban yang 

dihasilkan. Siswa dengan Self Confidence tinggi menunjukkan keyakinan kuat terhadap 

jawaban yang diperoleh. Siswa dengan Self Confidence sedang memiliki keyakinan yang cukup 

baik, namun masih disertai keraguan dalam menentukan strategi, membutuhkan waktu lebih 

lama, dan kurang yakin terhadap hasil akhir. Sementara itu, siswa dengan Self Confidence 

rendah menunjukkan keraguan tinggi terhadap kemampuannya, kesulitan menentukan strategi 

yang tepat, tidak yakin pada jawaban, cenderung tidak menuliskan kesimpulan, serta mudah 

menyerah saat menghadapi soal sulit. Dengan demikian, tingkat Self Confidence tercermin 

dalam cara siswa menyelesaikan soal matematika. 
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Kemampuan Literasi Matematika Siswa kelas VII L dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

pada Materi Pecahan Ditinjau Dari Tingkat Self Confidence  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, tingkat Self Confidence memiliki keterkaitan erat 

dengan kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita bilangan 

pecahan. Keterkaitan ini tampak pada perbedaan kemampuan siswa dalam tahap merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya 

diuraikan berdasarkan kategori Self Confidence tinggi, sedang, dan rendah. 

Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Self Confidence Tingkat Tinggi 

Pada fase merumuskan masalah (L1), ketiga subjek mampu menyajikan informasi yang 

diketahui serta hal-hal ditanyakan secara lengkap pada seluruh soal. Hasil wawancara dari 

ketiga subjek tersebut menunjukkan bahwa subjek dengan Self Confidence tinggi yakin 

terhadap jawabannya serta mampu saat menjelaskan informasi dan memahami konteks soal 

dengan baik. Pada fase menggunakan matematika (L2), ketiga subjek mampu menggunakan 

konsep matematika untuk menjawab keseluruhan soal. Ketiga subjek menunjukkan 

kemampuan dalam memilih rumus yang relevan serta menerapkan langkah-langkah yang benar 

hingga seluruh soal terselesaikan. Selain itu, proses perhitungan yang dilakukan sudah sesuai 

dengan strategi yang dipilih sehingga menghasilkan jawaban yang tepat. Pada fase menafsirkan 

matematika (L3), ketiga subjek mampu menarik kesimpulan yang tepat sesuai hasil 

perhitungan dan strategi yang digunakan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa yang 

memiliki Self Confidence tinggi menunjukkan pemenuhan ketiga fase literasi matematika. 

Hasil ini selaras dengan menurut Hidayatulloh et al., (2021), subjek  yang termasuk dalam 

kategori Self Confidence tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematika 

yaitu merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan. Sebagaimana juga dinyatakan dalam 

penelitian  (Firdaus et al., 2023), Self Confidence dengan subjek tinggi secara keseluruhan 

mampu memenuhi semua indikator literasi matematika. 

Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Self Confidence Tingkat Sedang  

Pada fase merumuskan masalah (L1), SS-1 mampu memenuhi fase merumuskan 

masalah pada keseluruhan soal yang tertera pada lembar jawaban yang diberikan. SS-2 mampu 

memenuhi fase merumuskan dengan menuliskan informasi diketahui dan ditanyakan pada 

keseluruhan soal. SS-3 hanya mampu memenuhi fase merumuskan masalah untuk soal nomor 

1,2 dan 3. Pada soal  nomor 4 SS-3 belum mampu menjawab soal dengan baik dan benar, 

sedangkan pada soal nomor 5 SS-3 belum mampu mencatat informasi yang diketahui maupun 

pertanyaan yang diajukan karena subjek tersebut tidak menjawab soal nomor 5.   
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Pada fase menggunakan matematika (L2), SS-1 mampu memahami dan menjawab soal 

dengan menggunakan rumus atau langkah-langkah dengan baik dan benar pada soal nomor 1 

hingga nomor 5. Subjek SS-2 mampu menyelesaikan nomor soal 1,3,4 dan 5 dengan baik, 

namun pada soal nomor 2 SS-2 cukup memenuhi fase menggunakan matematika, dikarenakan 

SS-2 kurang tepat dan kurang lengkap saat menghitung dan menuliskan hasil akhir. Untuk soal 

nomor 3 subjek SS-3 kurang memenuhi dikarenakan SS-3 salah perhitungan saat mengerjakan 

soal tersebut. Untuk soal nomor 4 dan 5 SS-3 belum memenuhi fase tersebut dikarenakan tidak 

mampu dan tidak memahami untuk melakukan perhitungan pada soal tersebut. 

Pada fase menafsirkan matematika (L3), subjek SS-1 mampu memenuhi fase 

menafsirkan kembali jawaban dan melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban yang 

diperoleh pada soal nomor 1 hingga nomor 5. Untuk soal nomor 2 SS-2 cukup mampu 

menuliskan kesimpulan jawaban dengan baik dan benar. Subjek SS-3 kurang mampu 

memenuhi fase menafsirkan kembali dikarenakan jawaban yang diperoleh oleh subjek SS-3 

kurang lengkap saat menuliskan hasil akhir yang diperoleh. Sedangkan SS-3 tidak memenuhi 

soal nomor 4 dan 5 tidak menuliskan jawabannya sama sekali karena tidak memahami konteks 

soal yang tertera. Menurut Aini, (2024), tingkat Self Confidence yang sedang menyebabkan 

kemampuan literasi matematika siswa berada pada kategori sedang, yang ditandai dengan 

kurangnya kepercayaan diri dalam menafsirkan kembali kesimpulan jawaban yang diperoleh. 

Serupa dengan Hidayatulloh et al., (2021), subjek yang termasuk dalam kategori Self 

Confidence sedang hanya mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematis yaitu 

merumuskan dan menerapkan. Secara keseluruhan, ketiga subjek dengan Self Confidence 

sedang menunjukkan kemampuan literasi matematika yang cukup, namun belum konsisten 

dalam memenuhi ketiga fase, terutama pada fase menggunakan matematika dan menafsirkan 

hasil. 
Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Self Confidence Tingkat Rendah    

Pada fase merumuskan masalah (L1), SR-1 dan SR-2 mampu menuliskan informasi 

diketahui dan ditanyakan pada seluruh soal. Sementara itu, SR-3 hanya memenuhi fase ini pada 

soal nomor 2, 3, dan 4, sedangkan pada nomor 1 dan 5 informasi yang dituliskan belum tepat. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan Self Confidence rendah belum mampu 

menyampaikan informasi secara jelas dalam merumuskan masalah.  

Pada fase menggunakan matematika (L2), ketiga subjek belum sepenuhnya memenuhi 

fase ini. SR-1 mampu menyelesaikan soal nomor 1, 2, 4, dan 5, namun belum tepat pada nomor 

3. SR-2 hanya memenuhi pada soal nomor 1, 2, dan 3, sedangkan pada soal nomor 4 dan 5 
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jawabannya belum tepat karena kurangnya ketelitian saat menjawab soal. Sementara itu, SR-3 

belum mampu memenuhi fase menggunakan matematika pada seluruh soal. Hal ini terlihat 

pada saat wawancara yang menunjukkan bahwa ketiga subjek masih mengalami kesulitan 

dalam menerapkan konsep dan menuliskan langkah penyelesaian dengan tepat. 

Pada fase menafsirkan matematika (L3), SR-1 mampu memenuhi pada soal nomor 1, 

2, dan 4, namun belum tepat pada soal nomor 3 dan 5 karena kurangnya ketelitian dan tidak 

memeriksa kembali hasil akhir. SR-2 hanya mampu memenuhi pada soal nomor 1, 2, dan 3, 

sedangkan pada soal nomor 4 dan 5 kesimpulan yang dituliskan belum tepat. Sementara itu, 

SR-3 belum mampu memenuhi fase menafsirkan pada seluruh soal karena tidak memahami 

konteks permasalahan yang diberikan. Menurut Hidayatulloh et al., (2021), subjek dengan 

literasi kategori rendah belum mampu dalam memenuhi ketiga indikator literasi matematika 

secara optimal. Sebagaimana juga dinyatakan dinyatakan oleh Firdaus et al., (2023), subjek 

yang termasuk dalam kategori Self Confidence rendah belum mampu memenuhi secara optimal 

pada seluruh tahap literasi matematika, mulai dari merumuskan, menerapkan, hingga 

menafsirkan. Secara keseluruhan, ketiga subjek dengan Self Confidence rendah belum mampu 

memenuhi ketiga fase literasi matematika secara konsisten, terutama pada fase menggunakan 

dan menafsirkan matematika. Rendahnya Self Confidence menyebabkan kesulitan dalam 

merumuskan masalah, menerapkan konsep dan prosedur, serta menarik kesimpulan yang 

sesuai. 

Keterkaitan Kemampuan Literasi Matematika dengan Self Confidence 

     Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita materi bilangan pecahan memiliki keterkaitan yang erat dengan tingkat Self 

Confidence yang dimiliki siswa. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan OECD,  2019 

dalam (Siti, Qomariyah, 2023), Literasi matematika merujuk pada kemampuan oleh seseorang 

dalam  merumuskan masalah (formulate),  menggunakan konsep dan prosedur matematika 

(employ),  serta  menafsirkan  matematika (interpret) dalam  berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Siswa dengan Self Confidence tinggi cenderung mampu memenuhi ketiga fase literasi 

matematika secara konsisten, karena memiliki keyakinan dalam memahami masalah, memilih 

strategi, dan menafsirkan hasil secara tepat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

(Hidayatulloh et al., 2021) dan (Firdaus et al., 2023) yang menyatakan bahwa siswa dengan 

Self Confidence tinggi mampu memenuhi seluruh indikator literasi matematika. Sebaliknya, 
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siswa dengan Self Confidence sedang menunjukkan kemampuan yang cukup namun belum 

konsisten, terutama pada fase menggunakan dan menafsirkan matematika, diakibatkan dengan 

adanya keraguan dalam menentukan strategi dan kurangnya keyakinan terhadap hasil akhir 

yang diperoleh. Sesuai dengan hasil penelitian Aini, (2024) yang menyatakan bahwa Self 

Confidence tingkat sedang memengaruhi ketidakstabilan kemampuan siswa dalam 

menafsirkan hasil penyelesaian. Sementara itu, siswa dengan Self Confidence rendah 

cenderung mengalami kesulitan pada seluruh fase literasi matematika. Rendahnya kepercayaan 

diri menyebabkan siswa mudah putus asa, kurang yakin terhadap jawabannya, dan kesulitan 

mengaitkan hasil perhitungan dengan konteks soal. Dengan demikian, tingkat Self Confidence 

berkaitan erat dengan kemampuan literasi matematika siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat dapat disimpulkan bahwa 48,38% siswa berada pada kategori tinggi dengan pencapaian 

baik pada seluruh tahapan literasi matematika, 22,58% berada pada kategori sedang yang 

umumnya mampu merumuskan masalah dan menggunakan matematika, serta 29,03% berada 

pada kategori rendah dengan kemampuan yang masih terbatas. Secara umum, tahap yang 

paling banyak dikuasai adalah merumuskan masalah, sedangkan tahap menggunakan 

matematika dan menafsirkan hasil masih tergolong rendah. Kendala utama siswa meliputi 

kurangnya ketelitian dalam perhitungan, kesulitan memilih strategi penyelesaian, dan 

ketidaklengkapan dalam menuliskan kesimpulan. Ditinjau dari self confidence, terdapat 

32,26% siswa berkategori tinggi, 35,48% kategori sedang, dan 32,26% kategori rendah. Siswa 

dengan kepercayaan diri tinggi mampu memenuhi seluruh tahapan literasi matematika secara 

konsisten serta menunjukkan keyakinan dalam menjawab dan menjelaskan hasil. Siswa dengan 

kategori sedang cukup mampu, namun masih mengalami keraguan terutama dalam 

menafsirkan hasil. Sementara itu, siswa dengan kategori rendah cenderung mengalami 

kesulitan pada semua tahapan, disertai kurangnya keyakinan dan kemampuan dalam 

menjelaskan jawaban. Dengan demikian, self confidence memiliki peran penting dalam 

mendukung kemampuan literasi matematika siswa, khususnya dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi pecahan. 

Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu kepada guru, disarankan untuk 

menekankan latihan kemampuan literasi matematika melalui soal cerita kontekstual serta 

memberikan bimbingan yang dapat menumbuhkan Self Confidence siswa melalui diskusi, 
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penyampaian pendapat, dan refleksi hasil penyelesaian soal. Kepada siswa, diharapkan mampu 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal cerita dengan membiasakan diri 

menuliskan informasi penting, memilih strategi yang tepat, serta menyimpulkan jawaban 

secara jelas, disertai kebiasaan belajar yang teliti dan terstruktur. Kepada peneliti lain, 

sehubungan dengan keterbatasan penelitian yang hanya berfokus pada materi pecahan, peneliti 

berikutnya dianjurkan untuk agar penelitian berikutnya mencakup materi lain untuk kajian 

lebih luas. 
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